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PERANCANGAN INSTRUMEN TEROMPET SEBAGAI 

REPRESENTASI AKSI HEROIK KARAKTER KEENAN DI 

SCENE PERAMPOKAN PADA FILM BRIEFS AND CAPES  

 (Andhika Dewa) 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas Perancangan Instrumen Terompet Sebagai Representasi 
Aksi Heroik Karakter Keenan di Scene Perampokan pada Film Briefs and Capes.  
Musik Film merupakan suatu hal yang sudah diekspektasi untuk hadir dalam 
suatu film, dan ketidakhadirannya akan membuat film terasa lebih hampa. Lalu, 
karya yang menceritakan Heroisme sudah ada sejak zaman dahulu, dan salah satu 
representasi Heroisme melalui musik adalah penggunaan Terompet dalam musik 
film. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, menganalisis 
data dari hasil observasi adegan secara mendalam. Power (2024) menyatakan 
bahwa kepahlawananan pada umumnya direpresentasikan oleh Terompet. Kami 
juga menggunakan teori milik Phetorant (2020) yang menyatakan bahwa musik 
film menafsirkan gerakan visual dalam film. Heroisme dapat didefinisikan sebagai 
tindakan yang membantu seseorang dari keadaan sulit (Sulistiawan, 2023). 
Penggunaan Melodi mengarah ke atas dan progresi Chord mayor dan minor 
dinyatakan membantu dalam menghasilkan persepsi Heroisme. Penggunaan Pitch 
yang tinggi juga sering dikorelasikan dengan Heroisme. Tangga nada/scale Mayor 
juga membantu merepresentasikan Heroisme. Dapat disimpulkan dari hasil karya 
bahwa instrumen Terompet dapat merepresentasikan Heroisme dengan baik, 
sehingga menghasilkan pengalaman menonton film yang lebih imersif. 

Kata kunci: Terompet, Instrumen, Musik, Perancangan, Heroik 
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TRUMPET INSTRUMENT DESIGN AS A REPRESENTATION 

OF KEENAN’S HEROIC ACTION IN THE ROBBERY SCENE IN 

THE FILM BRIEFS AND CAPES 

(Andhika Dewa) 

ABSTRACT  

This study discusses the design of a trumpet instrument as a representation of the 
heroic action scene of Keenan's character in the robbery scene in the film Briefs 
and Capes. Film music is something that is expected to be present in a film, and 
its absence will make the film feel more empty. Then, works that tell about heroism 
have existed since ancient times, and one representation of heroism through music 
is the use of trumpets in film music. The author uses a qualitative descriptive 
research method, analyzing data from in-depth scene observations. Power (2024) 
states that heroism is generally represented by trumpets. We also use the theory of 
Phetorant (2020) which states that film music interprets visual movements in 
films. Heroism can be defined as an action that helps someone from a difficult 
situation (Sulistiawan, 2023). The use of upward-leaning Melodies and major and 
minor Chord progressions is said to help in producing the perception of Heroism. 
The use of high pitch is also often correlated with heroism. The Mayor scale also 
helps represent Heroism. It can be concluded from the results of the work that the 
trumpet instrument can represent heroism well, thus producing a more immersive 
film watching experience. 

 
 

Keywords: Trumpet, Instrument, Music, Design, Heroic 
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1.​ LATAR BELAKANG 

Penggunaan musik film atau Film Score pada sebuah film merupakan sebuah hal 

yang tidak asing dan sering kita dengar. Dengan adanya rangsangan melalui 

sarana visual berupa film dan sarana pendengaran berupa musik, ada peluang 

lebih besar untuk memperoleh perhatian penonton serta pemahaman penonton 

(Weikert, 2023). 

 

    Tidak adanya musik film atau Film Score atau bahkan musik apapun dalam 

sebuah film akan membuat film terasa hampa, karena kita sudah dinormalisasikan 

oleh penggunaan Musik Film dalam film – film yang kita tonton, dan hal ini 

didukung oleh hasil studi milik Kwon, Lee, dan Lee yang menyatakan bahwa 

tingkat perhatian peserta meningkat ketika musik di latar hadir dibandingkan 

ketika musik di latar tidak ada (2022). Faktor – faktor tersebut adalah alasan 

mengapa penggunaan musik film film merupakan sebuah hal yang penting dan 

dapat merubah pengalaman menonton secara keseluruhan. 

 

    Lalu, Muliani (2020) menyatakan bahwa aksi heroik, kemegahan, dan 

keberanian yang direpresentasikan oleh musik memerlukan instrumen yang 

keterkaitan pada situasi tersebut, seperti Brass. Terompet termasuk ke dalam 

golongan Brass. Seruan solo dari terompet pada umumnya adalah representasi 

dari kepahlawanan dalam film-film blockbuster (Power, 2024).  

 

    Heroisme merupakan sebuah hal yang sudah familiar dan sering digambarkan 

melalui film – film superhero. Kisah-kisah tentang pahlawan dan Heroisme sudah 

ada sejak karya tulis tertua di peradaban Barat (Franco, Allison, Kinsella, Kohen, 

Langdon, Zimbardo, 2016). Heroisme merupakan suatu hal yang kita dapat 

pelajari lebih dalam untuk mengambil poin – poin baiknya yang dapat memberi 

efek baik ke keseharian kehidupan seorang individu.  
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1.1.​ RUMUSAN MASALAH DAN BATASAN MASALAH 

Rumusan masalah yang dibawa oleh penulis adalah bagaimana Perancangan 

Instrumen Terompet dilakukan untuk merepresentasikan aksi heroik tokoh Keenan 

di scene perampokan pada film Briefs and Capes? 

    Batasan masalah yang diimplementasikan penulis adalah Instrumen – instrumen 

musik yang akan dibahas meliputi instrumen terompet saja. Lalu, penelitian ini 

dibatasi oleh adegan aksi heroik yang dilakukan oleh Karakter Keenan saja, bukan 

keseluruhan aksi dan karakter film Briefs and Capes. 

1.2.​ TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya Terompet dalam 

merepresentasikan Heroisme dalam suatu film. Lalu, dengan penelitian ini, 

penulis dapat menggunakan mempelajari elemen - elemen musik heroisme 

sehingga hal tersebut dapat diimplementasikan ke projek - projek selanjutnya, 

baik dalam bentuk musik film atau musik umum yang diputar di Streaming 

Service. 

 

2.​ LANDASAN PENCIPTAAN 

2.1​  TEROMPET 

Terompet merupakan suatu instrumen yang sudah ada sejak lama. Terompet 

merupakan salah satu instrumen yang sering dipakai untuk merepresentasikan 

adegan heroik atau adegan yang memiliki unsur Heroisme. Terompet dapat 

menghasilkan berbagai emosi tertentu termasuk heroism (Wilsen, 2021). Terompet 

ditemukan memiliki karakteristik lebih kuat dari segi seperti Heroik (Chan, 

Horner, dan Mo, 2019). Aksi heroik, kemegahan, dan keberanian yang 

direpresentasikan oleh musik memerlukan instrumen yang keterkaitan pada situasi 

tersebut, salah satunya adalah Terompet (Muliani, 2020). Lalu, Representasi dari 

kepahlawanan  pada umumnya adalah menggunakan seruan dari Terompet 

(Power, 2024).  Suara Terompet sering digunakan untuk lagu - lagu heroik dari 
2 
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film yang memiliki unsur Heroisme, dan contoh karya yang cukup penting dalam 

hal ini adalah theme song dari film Superman pertama dari tahun 1978. 

2.2 PITCH 

Pitch adalah elemen musik yang sudah pasti ada dalam suatu karya musik. Pitch 

adalah seberapa tinggi atau rendahnya suatu nada. Pitch yang lebih tinggi sering 

dikaitkan dengan emosi seperti heroisme (Dinh, Horner, 2024). Pitch bisa 

dimainkan dari rentang C1, C2, dan seterusnya. Kurakata, Mizunami, dan 

Matsushita (2013) menyatakan bahwa sensasi tidak nyaman akan meningkat 

seiring meningkatnya frekuensi, terutama di C6 ke atas. 

2.3  TANGGA NADA 

Tangga nada musik didefinisikan sebagai kumpulan nada terstruktur yang 

mengatur hubungan melodi bagi pendengar dan pemain musik (Raccah, Omri dan 

Seltenreich, Michael dan Pelofi, Claire dan Lerdahl, Fred dan Poeppel, David, 

2025). Walaupun tidak ada pernyataan yang menyatakan bahwa tangga nada/scale 

mayor dapat merepresentasikan Heroisme, Tangga nada/scale mayor telah 

dikaitkan dengan emosi positif dan gairah pada pendengar, yang merupakan salah 

satu elemen emosional utama dalam narasi musik kepahlawanan (Jiang dan 

Zheng, 2024).  

2.4  MELODI, CHORD, DAN PROGRESI 

Preda (2020) menyatakan bahwa Melodi adalah salah satu fitur paling mendasar 

dari musik yang terdiri dari serangkaian nada yang dirangkai bersama. Garis 

melodi suatu karya musik adalah urutan suara yang membentuk sebuah melodi. 

Menurut Zeiner-Henriksen (2015), Gerakan Melodi yang menanjak atau menaik 

dapat memicu perasaan pendakian heroik. 

    Menurut White dan Quinn (2018), Chord adalah sekumpulan nada yang 

berfungsi dalam hubungan harmonik satu sama lain, dan konteks progresi dapat 

memberi identitas dan makna secara harmonis. Progresi adalah serangkaian chord 

yang saling berurutan secara kontekstual dalam skala diatonik (White, 2018).  
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Kawase (2025) menyatakan bahwa progresi Chord minor–mayor memperkuat 

persepsi heroisme. 

2.5 MUSIK FILM 

Musik film atau Film Score adalah sebuah elemen yang hampir selalu ada dalam 

sebuah film. Film Score adalah karya komposisi musik yang dibuat khusus untuk 

sebuah film dengan tujuan untuk mengiringi gambaran visual. Musik film 

memiliki elemen – elemen yang sama seperti musik pada umumnya, tetapi sebuah 

musik film atau Film Score harus berjalan mengiringi visual dari sebuah film dan 

sesuai dengan konsep Director. Perbedaan musik dan musik film hanya disitu saja, 

yakni, musik film menekankan, menghubungkan, serta membantu menafsirkan 

gerakan di visual film (Phetorant, 2020). Film Score atau Musik Film juga 

merupakan elemen yang sudah diekspektasi untuk hadir dalam suatu film. Green 

(2010) menyatakan bahwa Film Score atau musik film merupakan sebuah elemen 

yang penonton telah terima sebagai bagian integral dari arti aktivitas menonton 

film.  

2.6 DAW (DIGITAL AUDIO WORKSTATION) 

Sama seperti musik biasa, Musik Film dapat dibuat di studio besar secara live atau 

bisa juga secara mandiri menggunakan DAW (Digital Audio Workstation). DAW 

(Digital Audio Workstation) adalah sebuah teknologi yang memicu munculnya 

Home Industry karena sifatnya yang mandiri menggunakan Laptop atau Tablet, 

sehingga para seniman dan komposer dapat membuat musik secara mandiri 

dimana saja dan kapan saja, tanpa tergantung kepada label. (Yuana, 

Murwaningrum, 2023). Di dalam sebuah DAW, kita dapat menggunakan VSTi 

(Virtual Studio Technology Instrument). VSTi adalah perangkat lunak yang bisa 

meniru berbagai macam instrumen yang ada di dunia nyata Maulana dan Kholid, 

(2023). 
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2.7 HEROISME 

Heroisme merupakan suatu hal yang ada di media dan kehidupan sehari – hari. 

Heroisme pada umumnya direpresentasikan melalui tindakan atau aksi. Jika ada 

sebuah tindakan yang dilakukan dapat membantu seseorang atau kelompok dari 

keadaan yang sulit, maka tindakan tersebut dapat disebut heroik (Sulistiawan, 

2023). Heroisme merupakan suatu hal yang  juga dapat menginspirasi individu 

(Wallace, 2016).  Heroisme dapat dibentuk melalui banyak unsur, seperti 

kepekaan atau kepedulian. (Sriwulandari, 2021).  

 

3.​ METODE PENCIPTAAN  

3.1.​  Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2016), metode deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode 

penelitian yang memiliki dasar kepada filsafat post positive yang digunakan untuk 

meneliti objek yang alamiah. Data yang kami peroleh adalah berdasarkan 

observasi yang kemudian dianalisis secara mendalam. Setelah pengumpulan data 

dilakukan melalui pencarian teori - teori ahli melalui jurnal - jurnal kredibel yang 

tersedia di internet dan media cetak, dilakukan observasi secara mendalam 

terhadap film Briefs and Capes, terutama pada adegan perampokan. 

 

3.1.1 Deskripsi Karya 

Karya kami adalah berupa Short Film Action - Comedy yang berjudul Briefs and 

Capes.  Film ini kurang lebih berdurasi tiga belas menit. Karya kami 

menceritakan Keenan, seorang karyawan tetap pada sebuah perusahaan yang 

terobsesi dengan superhero dan ingin menjadi superhero sejak kecil. Kehidupan 

Keenan yang meliputi kerja kantor yang membosankan pun berubah ketika ia 

menggagalkan sebuah aksi perampokan, yang kemudian viral karena video aksi 

Keenan viral di media sosial. Oleh karena insiden ini, Keenan diberi kesempatan 
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pekerjaan yang besar dan permintaan bantuan dari orang - orang sekitar, 

mengubah rutinitas Keenan yang tadinya monoton.  

3.1.2 Konsep Karya 

Konsep Penciptaan: Short Film fiksi yang menceritakan Keenan, seorang pecinta 

superhero yang rutinitas membosankan pekerjaannya berubah ketika ia menjadi 

viral setelah menggagalkan sebuah perampokan. 

Konsep Bentuk: Live Action 

Konsep Penyajian Karya: Perancangan Instrumen Terompet Sebagai Representasi 

Aksi Heroik Karakter Keenan di Scene Perampokan pada Film Briefs and Capes. 

 

3.1.3 Tahapan Kerja 

A.​ Pra produksi 

a.​ Mengikuti semua meeting untuk brainstorming dan membahas konsep. 

b.​ Menyiapkan alat - alat yang dibutuhkan untuk pasca produksi seperti VST 

dan DAW.  

c.​ Mencari referensi Musik Film yang akan digunakan sebagai acuan untuk 

membuat musik film. 

 

B. Produksi 

Penulis mulai memproduksi musik menggunakan DAW (Digital Audio 

Workstation) Logic Pro. Perancangan musik melalui DAW ini dilakukan secara 

mandiri melalui laptop dan di kamar saja. Lalu perancangan musik dilakukan 

dengan secara langsung melihat visual, sehingga timing musik dapat diatur sesuai 

dengan visual, sehingga terompet dan musik secara keseluruhan dapat mengiringi 

visual film, menghasilkan pengalaman menonton yang imersif. 

 

       C. Pascaproduksi 
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Pada pasca-produksi, penulis melakukan tahap akhir yakni mixing dan mastering, 

yang meliputi hal - hal seperti volume automation, mengatur equalizer, mengatur 

compressor, dan semacamnya. Tahap ini dilakukan agar suara mix lagu dapat 

terdengar bagus dan netral di hardware apapun film penulis dimainkan. 

 

 

3.2 OBJEK PENELITIAN 

Film ini merupakan sebuah film live action fiksi berdurasi 13 menit yang 

menceritakan tentang Seorang karyawan kantor dengan rutinitas hidup monoton 

yang menyukai superhero sejak dini dan ingin menjadi superhero. Film ini 

merepresentasikan heroisme melalui Score atau musik film, yang terdiri dari 

Terompet. Terompet menjadi sebuah elemen penting dalam Score yang 

merepresentasikan adegan Heroik atau yang ada unsur Heroisme di film ini. 

Instrumen Terompet merupakan suatu elemen musik utama yang akan dibahas 

pada karya penulis. 

 

4.​ ANALISIS 

4.1.​ HASIL KARYA 

Hasil karya dari penciptaan ini merupakan sebuah Film Score/Musik Film yang 

bekerja sama dalam mengiringi visual dan dibuat di sebuah DAW (Digital Audio 

Workstation) menggunakan VSTi (Virtual Studio Technology instrument) yang 

fokus ke elemen Terompet. Musik Film ini menggunakan elemen - elemen musik 

yang bersifat Heroik, sehingga musik ini didominasi oleh suara Instrumen 

Terompet, menggunakan melodi yang memiliki Pitch tinggi dan mengarah ke 

atas, dimainkan di tangga nada/scale C Mayor, serta menggunakan progresi Chord 

berupa D minor dan C mayor yang diulang - ulang.  Hasil karya ini mengiringi 

adegan penggagalan perampokan yang dilakukan oleh karakter utama yang 

bernama Keenan, merepresentasikan Heroisme melalui Terompet dalam musik. 
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4.2.​ ANALISIS KARYA 

Penulis mengimplementasikan teori - teori yang sudah dibahas pada scene atau 

adegan perampokan yang mengandung aksi Heroik dari karakter Keenan dalam 

menggagalkan sebuah perampokan.  

Gambar 4.1.: Poster film Superman (1978) 

    Penulis menggunakan Theme Song Superman dari John Williams dan Theme 

song Back to The Future sebagai acuan dalam membuat karya musik atau musik 

film yang menggunakan Terompet sebagai instrumen utama. 
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Gambar 4.2.: Medium close up pose heroik adegan perampokan - Menit 2:31 

    Pada scene perampokan di gang, Keenan yang merasa seperti superhero ingin 

menyelamatkan seorang perempuan yang sedang dirampok oleh seorang 

perampok di gang yang sepi. Lalu, Keena melakukan berbagai pose heroik di 

depan Perampok. Scene ini sesuai dengan teori Sulistiawan (2023) yang 

menyatakan bahwa tindakan yang membantu seseorang atau kelompok dari    

keadaan yang sulit dapat disebut heroik. Hal ini juga sesuai dengan teori 

Sriwulandari (2021) yang menyatakan bahwa tindakan Heroik dapat dilakukan 

dari dorongan kepekaan atau kepedulian, yang tentunya ditunjukkan oleh Keenan 

yang peduli terhadap seorang perempuan yang sedang dirampok dan memutuskan 

untuk membantunya. Musik Film yang dibuat untuk scene ini, karena jika tidak, 

adegan ini akan terasa hampa. Musik Film yang dibuat penulis mengiringi gambar 

visual adegan perampokan ini, dan menurut Phetorant (2020), musik film 

menekankan, menghubungkan, serta membantu menafsirkan gerakan di visual 

film. Penulis menggunakan musik di adegan ini karena pengalaman menonton 

lebih imersif dan seru dibandingkan tanpa menggunakan Musik Film. Lalu, 

Penulis membuat Musik Film untuk adegan ini karena Musik Film juga memang 

sebuah elemen yang sudah diekspektasi penonton untuk muncul pada suatu film 

(Green, 2010). 
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Gambar 4.3.: Close up Keenan berpose heroik untuk bertarung - Menit 2:49 

    Penggunaan musik film pada scene ini menggunakan suara Terompet. Hal ini 

dilakukan berdasarkan dari perkataan Wilsen (2021) yang menyatakan bahwa 

suara Terompet sangat berkorelasi dengan Heroisme. Lalu, digunakan juga suara 

Terompet yang terdiri dari tiga lapis. Terompet digunakan untuk scene ini karena 

adanya adegan aksi heroik. Terompet merupakan sebuah instrumen yang sangat 

berkorelasi dengan heroism (Wilsen, 2021). Lalu, menurut  Chan, Horner, dan Mo 

(2019), Terompet juga ditemukan memiliki karakteristik lebih kuat dari segi 

Heroik. Power (2024) juga menyatakan bahwa representasi Heroisme pada 

umumnya adalah menggunakan Terompet. 
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Gambar 4.4.: Mockup melodi Terompet Theme Song Superman (1978) 

 

Gambar 4.5.: Posisi nada melodi Terompet dalam Musik Film Briefs and Capes (2025) 

    Melodi pada kedua karya musik ini dimainkan dengan banyak pola nada yang 

mengarah ke atas, hal ini dapat dilihat berdasarkan visualisasi posisi nada pada 

program DAW. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zeiner-Henriksen (2015) yang 
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berkata bahwa gerakan melodi yang menaik dapat memicu perasaan pendakian 

heroik. 

Gambar 4.6.: Salah satu layer Terompet yang dimainkan dengan pitch yang cukup tinggi, yaitu C4 

    Pitch yang digunakan pada melodi terompet pada scene ini juga cukup tinggi. 

Pitch yang dimainkan dari 3 layer melodi Terompet itu adalah 2 layer di C3 dan 1 

layer di C4, yang merupakan Pitch cukup tinggi, sehingga menghasilkan suara 

yang cukup heroik, sesuai dengan teori Dinh dan Horner (2024) yang menyatakan 

bahwa Pitch tinggi sering diasosiasikan dengan Heroisme. Ternyata benar, setelah 

diimplementasikan, melodi Terompet dengan Pitch tinggi tersebut sangat 

membantu dalam membangun suasana heroisme pada scene Heroik tersebut. 

Melodi ini dimainkan tidak lebih dari C4 karena suara di atas C5 terdengar tidak 

nyaman di telinga yang dapat merusak pengalaman menonton film. Hal ini sesuai 

dengan teori Kurakata, Mizunami, dan Matsushita (2013) yang menyatakan 

bahwa sensasi tidak nyaman akan meningkat seiring meningkatnya frekuensi. 
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    Chord dalam progresi ini adalah Dm, C, dan ini di ulang ulang. Progresi ini 

adalah termasuk dalam progresi mayor minor, karena Dm itu adalah D Minor dan 

C adalah C mayor, yang sesuai dengan teori Kawase (2025) bahwa progresi 

mayor minor memperkuat persepsi heroisme. 

 

 
Gambar 4.7.: Tanda panah menunjukkan tangga nada/scale dimana melodi dimainkan, yakni C 

mayor 

    Melodi Terompet dan musik film secara keseluruhan dimainkan dalam tangga 

nada/scale C Mayor, berdasarkan teori Jiang dan Zheng (2024) yang menyatakan 

bahwa nada/scale mayor telah dikaitkan dengan emosi positif dan gairah pada 

pendengar, yang merupakan salah satu elemen emosional utama dalam narasi 

musik kepahlawanan. 
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Gambar 4.8.: VSTi Kontakt 7 yang berintegrasi dengan DAW Logic Pro 

    Penulis menggunakan suara terompet dari VSTi (Virtual Studio Technology 

Instrument) yang bernama Kontakt 7. Sesuai dengan teori VSTi Maulana dan 

Kholid (2023), Kontakt 7 terdengar seperti suara Terompet asli, dan oleh alasan 

itu lah VSTi ini digunakan. Untuk terdengar lebih manusiawi dan berkarakter, 

suara Terompet dapat diatur dari tombol Dynamics yang digeser cukup signifikan 

ke kanan. Hal ini membuat suara terompet lebih terasa seperti dunia nyata dan 

juga berkarakter. Pembuatan musik digunakan dalam sebuah DAW (Digital Audio 

Workstation),  secara mandiri menggunakan Laptop, sebuah teknologi pembuatan    

musik yang memungkinkan komposer untuk membuat musik dimana saja dan 

kapan saja, sesuai dengan teori Yuana dan Murwaningrum (2023). DAW (Digital 

Audio Workstation) yang digunakan adalah Logic Pro. Penggunaan DAW (Digital 

Audio Workstation) ditemukan lebih mudah dan murah dibandingkan merekam 

Terompet asli dalam studio, yang membutuhkan waktu, uang, serta sumber daya 

manusia yang memadai (pemain Terompet).  
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5.​ KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan Terompet dalam suatu Musik Film dapat 

merepresentasikan Heroisme dengan baik, sesuai dengan teori - teori yang 

dibahas. Memang benar bahwa suara Terompet dapat dikorelasikan dengan 

Heroisme karena kecocokannya secara natural sebagai representasi dari aksi 

Heroik/Heroisme. Penggunaan tangga nada Mayor merupakan suatu hal yang 

sangat cocok untuk dilakukan dalam musik film untuk menghasilkan suara yang 

bersifat heroik. Melodi yang dimainkan pada tangga nada/scale Mayor membantu 

dalam menghasilkan suara positif seperti dalam merepresentasikan Heroisme. 

Lalu, penggunaan melodi yang mengarah ke atas serta penggunaan progresi chord 

mayor dan minor ternyata membantu dalam merepresentasikan Heroisme. Lalu, 

penggunaan Pitch tinggi juga ditemukan efektif dalam menghasilkan suara yang 

dapat merepresentasikan heroisme, mengiringi karakter yang sedang melakukan 

pose Heroik. Dan juga, tidak perlu merekam Terompet asli, karena merekam 

Terompet digital melalui DAW (Digital Audio Workstation) juga dapat 

merepresentasikan Heroisme dengan baik tetapi dengan lebih mudah dari segi 

waktu, tenaga, biaya, dan sumber daya manusia. Suara Terompet dari VSTi 

(Virtual Studio Technology Instrument) sudah cukup realistis dan berkarakter 

untuk merepresentasikan suatu adegan heroik. 

 

    Lalu, penggunaan musik juga sangat membantu dalam mengiringi visual 

Heroisme yang ada di dalam adegan perampokan, sehingga pengalaman 

menonton menjadi lebih imersif, menjadikan musik sebagai media yang cukup 

valid untuk merepresentasikan Heroisme dalam adegan Perampokan pada film 

Briefs and Capes. 
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